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Kucing ini cantik sekali. Rowa

ingin membawanya pulang. Sayangnya, Ibu
lagi-lagi melarang. Hei, hujan sudah mereda.
Rowa terpaksa berpisah dari kucing itu.



Wah, hujan angin menumbangkan pohon!
Halaman rumah jadi berantakan. Eh, apa itu?
Rasanya Rowa melihat sesuatu.



Oh, itu burung hantu! Semoga burung hantu
itu tidak luka. Rowa harus memeriksanya. Dia
akan membawa masuk burung hantu itu.



Uh, tidak mudah menangkap burung hantu.
Ssst, jangan sampai Ibu tahu.



Rowa menamai burung itu Olet. Ternyata Olet
memang tidak luka. Olet hanya tidak suka di
kamar. Aduh, tenanglah Olet! Jangan sampai
Ibu tahu.



Aduh, Ibu benar-benar datang. Apa yang
harus Rowa katakan? Rowa hanya berjaniji.
Dia akan membereskan kamarnya nanti.



Mungkinkah Olet lapar? Rowa harus
memberinya makan. Apa, ya, makanan
burung hantu seperti Olet?



Olet menolak tomat dan wortel. Ternyata Olet
mau daging ayamnya.



Baiklah. Olet boleh memakan jatah Rowa.
Yang penting, jangan sampai Ibu tahu. Oh,
oh, ada yang Rowa lupakan.



Olet bisa mengeluarkan kotoran! Uh,
menyebalkan sekali. Beginikah rasanya punya
hewan peliharaan?
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Rasanya Rowa ingin membuang karpetnya.
Ah, tetapi Ibu pasti curiga. Sungguh
menyebalkan!
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Rowa berusaha bersikap biasa. Semoga Ibu
tidak bertanya-tanya.
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Hore, akhirnya selesai juga! Rowa bisa
menarik napas lega. Eh, mengapa pintu
kamarnya terbuka?
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Di mana Olet? Rowa mencari di semua sudut
kamar. Olet tak ditemukan.
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Aduh, Ibu datang. Rowa terpaksa berbohong.
Dia berpura-pura mencari pensilnya. Tiba-tiba
terdengar bunyi dari kamar Ibu.
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Kuk, kuk, kuk! Ibu berteriak kaget. Kamar Ibu
seperti terkena badai mini. Olet terbang ke
sana kemari. Sepertinya dia ingin keluar. Kini
Ibu sudah tahu. Lebih baik Rowa mengaku.
Dia sudah membawa pulang burung hantu.
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Rowa beruntung. Ibu tidak terlalu marah.
Namun, Rowa tidak boleh mengurung Olet.
Burung hantu bukan hewan rumahan.
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Rowa mengantar Olet sampai ke pintu. Olet
langsung terbang. Tentu Olet akan baik-baik
saja. Dia pasti bisa mencari rumah baru.
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Benar kata Ibu. Lepaskan saja. Tidak usah
memelihara hewan. Mereka lebih suka bebas.
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